BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belajar
Belajar merupakatindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai

tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Sislaéah penentu
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa
memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari
siswa berupa keadaan alam, bebdada, hewan, tumbthmbuhan, manusi
atau halhal yang dijaikan bdan ajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut
tampak sebagai perilakbelajar yang tampak dari luar. Djamar§p011:13)
menyatakan AfABel aj ar adal ah serangkai an Kk
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil gangalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan
psi komot or 0.

Kemudian Susanto (201314 me ny at a k a @alah suatB akkivags a r ad
yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk raemperol
suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan
seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relative tetap baik dalam berfikir,
merasa, maupun dalam bertindak

Defenisi lain tatang belajar dikemukakanedl Baharudin dan Wahyuni
(2015: 1) yang menyatakan nBel ajar merupal
ber bagai macam kompetensi, keterampil an,

Dari beberapa pegertian di atas dapat disimpulkéelajar adalah proses
penyesuaian tingkah lakyang dilakukan individu melaluinteraksi dengan
lingkungannya yang menghasilkan perubahan dalam diri individu tersebut.

a. Ciri -ciri belajar

Ciri-ciri belajar adalah sebagai berikut :
1) Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah laku bersifat
pengetahuankpgnitif), keterampilan(psikomotorik, maupun nilai dan sikap
(afektif).



2) Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja melainkan menetap atau dapat
disimpan.
3) Perubahan itu tidak terjadi begitu saja melainkan harus dengan usaha.
Perubahan terjadi akibat interaksi dengan lingkanga
4) Perubahan tidak semateata disebabkan oleh pertumbuhan fisik/
kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengarubbalba
b. Prinsip-prinsip Belajar
Banyak teori dan prinstprinsip belajar yang dikemukakan oleh para ahli.
Dari berbagai prinp belajar tesebut Dimyati dan Mujiono (A(B:42)
menyatakan berikut beberapa prinsip belajar yang merupakan prinsip yang relatif
berlaku umum yang dapat dipakai sebagai dasar dalam upaya pembelajaran yaitu
n(1l) Per hati an dan Mo t ieterbbatan; langéudg/ Keak
pengalaman;(4) Pengulangan;(5) Tantangan; (6) Balikan dan pengua; (7)
Perbedaan I ndividual fi.
2. Pengertian Mengajar
Mengajar dan belajar adalah dua peristiwa yang berbeda. Akan tetapi antara
keduanya tedapat hubungan yang esatali. Bahkan antara keduanya terjadi
kaitan dan interaksi satu sama lain,antara kedua kegiatan itu saling mempengaruhi
dan saling menunjang satu sama l&élal ini sesuadengan yang dinyatakan ble
Hamr uni (2012:153) me ny at aukaktivitasfiydhg ngaj ar
kompleks yang mengintegrasikan secara utuh berbagai komponen kemampuan,
seperti tingkat pengetahuan, keterampil al
Al vin W. Howard dalam Sl ameto (2013: 32
suatu aktivitas untuk mencoba memap membimbing seseorang untuk
mendapatkan, mengubah atau mengembangkaln attitude, ideals(cita-cita),
appreciationgpenghargaan) ddmowledge .
Sedangkan menuruBusanto (201326) menyat akaengajarahawa f
adalah aktivitas kompleks yang dilakukguru untuk menciptakan lingkungan
agar siswa mau melakukan proses betajar
Dengan émikian dapat disimpulkamengajar adalah kegiatan membantu
seseorang untuk memperoleh informasi, nilai dan keterampilan untuk dapat

mengembangkan sikap, pengetahuanp#argalamanya secara baik.



3. Pengertian Pembelajaran

Belajar dan pembelajaran merupakan dua kata yang berbeda. Namun,kedua
kata ini sangat erat hubunmgegya satu sama lain. Bahkan, kedua kegiatan tersebut
saling menunjang dan saling mempengaruhi satu sama Bslajar adalah
perubahan tingkah laku peserta didik secara konstruktif yang mencakup kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Pembelajaran adalah proses penambahan pengetahuan
dan wawasan melalui rangkaian aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh
seseorag dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya, sehingga terjadi
perubahan yang sifat positif, dan pada tahap akhir akan dapat keterampilan,
kecakapan, dan pengetahuan baru.

Susanto (201:19) menyatakan AnPembel a,
interaksi pesé¢a didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
bel ajar o.

Warsita (2014:41) menyatakan AdAPembel a
membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta
di di ko.

Winkel dalam Siregar dalNar a (2018:12) menyatakan
sebagai pengstursn dsn penciptaan koiaisdisi ekstern sedemikian rupa,
sehingga menunjang proses belajar siswa

Jihad dan Har i s (2013:11) menyatakan
prosesyang terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu : belajar tertuju kepada aoa
yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi pada apa yang harus
dil akukan ol eh guru sebagai pember. pel aj

Dari uraian tesebut dapat diketahui bahwa belajar tidektiefika anak
duduk de&gan manis menerima pelajaragaat ini dibutuhkan kegiatan
pembelajaran yang dirancang agar membuat siwa lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini tentunya menuntut guru untuk bekerja profesioanal dalam

mengajar dan menciptakgembelajaran yang bermakna bagi siswa.



4. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan salah satu indikator yang digunakan oleh g
untuk mengukur kemampuan sevdalam proses belajar mengajar baik dalam
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik Selain itu hasil belajar juga dapat
menggambarkan seberapa besar tingkat pencapaian siswa akan materi
pembelajaran yang diajarkan dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar akan
tercermin dari kepribadian siswa yang berupa perubahan tingkah laku, yang
bemvujud setelah mengalami proses pembelajaran.

Susanto (2013:5) menya a k a n bahwa AHasi |l -bel ajar
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif,
afektif, dan psi komotor sebagai hasi |l ke

Sudjana (2010:33) menyatakan A Ha skemMampubre | aj ar
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya

Hamal i k dan Haris (2013:15) menyatakan
pola perbuatan, nilaiilai, pengertiarpengertian dari sika serta apersepsi dan
abilitaso.

Dengan émikian dapat disimpulkahasil belajaradalahnilai-nilai yang
diperoleh anak melalui kegiatan pembelajaran.

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebaii&h beberapa
faktor-faktor yang mempengaruhi yang terlibat dalam suatu proses pembelajaran.

Menur ut S| amet o (2013:54) bahwa N Ha s
beberapa faktet a kt or yai tu, faktor internal dan

a. Faktor internal merupakarator yang berasal dari individu itu sendiri,

faktor ini terbagi menjadi dua bagian yaitu faktor jasmani dan faktor

psikologis.

1) Faktor jasmani meliputi: faktor kesehatan dan cacat tubuh. Seorang

akan terganggu dalam belajar jika kesehatannya juga terganggu
seperti, pengelihatan, yang kurang dan alat indra serta tubuhnya yang
lain, sedangkan cacat tubuh berupa patah kaki, tuli, bisu, dan lumpuh.

2) Psikologis meliputi :Intelegensiyaitu, seorang yang mempunyai

tingkat intelegensi yang tinngi lebih berhasilidada yang memiliki



intelegensi yang rendah. Intelegensi mempunyai pengaruh yang cukup
besar terhadap hasil belajiMinat, merupakan kecenderungan yang
tetap mengenai beberapa kegiatan yang diminati seseorang disertai
rasa senang. Perhatian, yaitu untugnfamin hasil belajar yang baik,
maka seseorang harus mempunyai perhatian terhadap bahan pelajaran
yang dipelajarinyaBakat merupakan kemampuan untuk belajar dan
berlatih. Kesiapan dimana jika seseorang dalam proses belajar sudah
ada kesiapan maka hadielajar akan lebih baikMotif, untuk
menentukan tujuan tertentu dapat disadari atau tidak akan mencapai
tujuan itu perlu berbuat dan perbuatan itu adalah motif sebagai daya
penggerak atau pemborong{ematangan suatu daya tingkat
pertumbuhan seseorang ndina alat tubuhnya siap untuk
melaksanakan kecakapan baru.
b. Faktor ekstern yaitu faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri.

Faktor ini terdiri atas tiga yakni : faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat.

1) Faktor keluarga terdiri dari, cara orang tnandidik anak dimana orang
tua adalah pendidikan pertama dan utama, relasi antara anggota
keluarga, yaitu antara orang tua dan anaknya, suasana juga
mempengaruhi prestasi belajar anak.

2) Faktor sekolah yaitu, mencakup metode mengajar disiplin sekolah
kurikulum relasi guru dengan siswa dan keadaan gedung sekolah.

3) Faktor masyarakat yaitlpudaya, nilanilai masyarakat dan teman
bergaul yang berpengaruh terhadap belajar siswa.

6. Pengertian Model Pembelajaran

Banyak model pembelajaran telah di kembangkan oleb gang pada
dasarnya untuk memberikan kemudahaan atau pelajaran tertentu. Pengembangan
model pembelajaran sangat tergantung dari karateristik mata pelajaran ataupun
materi yang akan diberikan kepada siswa. Model Pembelajaran dapat diartikan
sebagai pendakan yang dipakai didalam aktifitas pembelajak&isudawati dan
Sulistyowat. (2013:48) menyatakan bahw
pembungkus proses pembelajaran yang didalamnya terdapat pendekatan, strategi,

met ode, dan teknik pembel ajarano.



Fathurrohmar{ 2015: 29) menyatakan bahwa @A Mod
kerangka konseptual yang mendiskripsikan dan melukiskan prosedur yang
sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebggamioman dalam
perencanaan pembelajaran bagi para pendidik dalam melaksanakan aktivitas
pembel aj arano.

Sedangkan menurut Soekamto Shoif@il6:23) mengemukakan bahwa:
fiModel pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematisdalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu, dan berfungsi sgai pedoman bagi perancang pembelajaran dan
para pengajar dalam merencanakan aktifitas belajar meagéajar ini berarti
model pembelajaran memberikanker gk a dan ar ah bagi gur u 1

Adapun fungsi dari model pembelajaran ini adalah sebagai pedoman bagi
pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran . Hal ini menunjukkan
bahwa setiap model yang akan digunakan dalam pembelajaran menentuka
perangkat yang dipakai dalam pembelajaran tersebut.

Dari rangakaian pendapat para ahli dapat di simpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu sarana yang digunak&uk membuka pola pikir
peserta didik bahwa ilmu yang mereka pelajari memiliki kebenaak untuk
hidup sehingga ilmu tersebut mampu mengubah sikap, pengetahuan, dan

keterampilan menjadi lebih baik.

7. Model Pembelajaran Numbered Heads Together
Model pembelajaralNumbered Heads Togethererupakarsalah satu dari
strategi pembelajaran koegatif. Sh oi mi n me ny &Nunbé&redrHealdlsa h wa
Togethemerupakan suatu model pembelajaran berkelompok yang setiap anggota
kelompoknya bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada
pemisahan antara siswa yang satu dan siswa lain dalankedatapok untuk
saling memberi dan menerima antara satu
Fat hurr ohman (2015: 8 2) Nunmberedg ldeads k a k a n

Togetheradalah suatu model pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada



aktivitas siswa dalam mencari, mengelola, daelaporkan informasi dari
berbagai sumber yang akhirnya dipersent a:

Numbered Heads Togethenengacu pada belajar kelompok siswa,
masingmasing anggota memiliki bagian tugas (pertanyaan) dengan nomor yang
berbedabeda. Setiap siswa magpatkan kesempatan sama untuk menunjang
timnya guna memperoleh nilai yang maksimal sehingga termotivasi untuk belajar.
Dengan demikian setiap individu merasa mendapat tugas dan tanggung jawab
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Numbered Heads Tether merupakan suatu model pembelajaran
berkelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tugas
kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dan siswa
yang lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan meneritae aatu
dengan yang lainnya.

PembelajaranNumbered Heads Togethatapat memberi kesempatan
kepada siswa untuk saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang
paling tepat. Selain untuk meningkatkan kerjasama sidVuambered Heads
Togetherugabiasa diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas.

a. Kelebihan Model PembelajaranNumbered Heads Together

Kelebihan model pembelajaradumbered Heads Togethelalam Aris
Shoimin (2016:108
1) Setiap murid menjadi siap.

2) Dapat melakukan diskusi dgan sunggusungguh.

3) Murid yang pandai dapat mengajari murid yang kurang pandai.

4) Terjadi interaksi secara intens antarsiswa dalam menjawab soal.

5) Tidak ada murid yang mendominasi dalam kelompok karena ada nomor yang
membatasi.

b. Kelemahan Model PembelajaranNumbered Heads Together

Kelemahan model pembelajarddumbered Heads Togethdalam Aris
Shoimin (2016:108
1) Tidak terlalu cocok diterapkan dalam jumlah siswa banyak karena

membutuhkan waktu yang lama.



2) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru karesraukgkinan

waktu yang terbatas.

8. Langkah-langkah Model PembelajaranNumbered Heads Together

Langkahklangkah model pembelajardsumbered Heads Togethdalam
Aris Shoimin (2016:108)[

1) Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat
nomor.

2) Guru memberikan tugas dan masmgsing kelompok mengerjakannya.

3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya dengan baik.

4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan ngmaog dipanggil keluar dari
kelompoknya melaporkan atau menjelaskan hasil kerja sama mereka.

5) Tanggapan dengan teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang
lain.

6) Kesimpulan.

9. Hakikat Pembelajaran IPA

llImu Pengetahuan Alam merupakan terjemahan-katia dalam bahasa
inggris yaitu natural science Berhubungan dengan alam atau bersangkut paut
dengan alamscienceartinya ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam
(IPA) atauscienceitu pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu tentang alam,
ilmu yang mempelajari peristiwgperistiwa yang terjadi di alam.

Samawato (2016: 3) menyatakan All mu Pe
sebagai ilmu tentang alam. llmu yang mempelajari perigp@réstiva yang
terjadi di alam inio.

Menurut Wisudawati dan Sulistyawati (2012 2 ) menyatakan
merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus, yaitu mempelajari
fenomena alam yang faktuafatual), baik berupa kenyataarreflity), atau
kejadian évent}, dan hubungan sebabk i bat ny a o .

Menurut Darmojo dalam Samatowa 2®6§: Al |l mu Penget ahua
(IPA) adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan
segal a. i sinyabo



IPA membahas tentang gejaajala alam yang disusun secara sistematis
yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yangkalilakleh
menusia. Hal ini berarti seorang peserta [didik yang belajar IPA diharapkan
mampu memahami alam dan mampu memecahkan masalah yang mereka jumpai
di alam sekitar. Proses belajar IPA ditandai dengan adanya perubahan pada
individu yang belajar, bailberupa sikap dan perilaku, pengetahuan, pola pikir,
dan konsep nilai yang dianut.

Mata pelajaran IPA di Sekah Dasar bertujuan nalh anak berpikir kritis
dan objektif. Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan yang dibenarkan
menurut tolak ukur keberam ilmu, yaitu rasional dan objektif. Rasional artinya
masuk akal atau logis, diterima oleh akal sehat. Objektif artinya sesuai dengan
objeknya, sesuai dengan kenyataan atau sesuai dengan pengalaman pengamatan
melalui panca indera. Bila diajarkan IPA meuucara yang tepat, maka IPA
merupakan suatu mata pelajaran yang memberikan kesempatan berpikir kritis.

IPA di SD hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin
tahu anak didik secara alamiah. Hal ini akan membantu mereka mengembangkan
kemampuan é&tanya dan mencari jawaban atas berdasarkan bukti serta
mengembangkan cara berpikir ilmiahmaka siswa sekolah dasar dapat
mempelajari IPA sebanydbanyaknya, sesuai dengan keinginan mereka untuk
mengertahui dan mempelajari IPA tersebut.

10. Materi Ajar

A. Daurhidup hewan
Daur hidup adalah suatu proses yang dialami makhluk yang
dimulai dariawal pertama kali organism itu hidup dibumi lalu tumbuh dan
berkembang menjadi organism atau makhluk hidup dewasa dan
berkembang biak untukmempertahankan kelangsungan yani€baur
hidup hewan berdasarkan proses perubahan bentuk tubuhnya dapatdibagi
menjadi dua yaitu:
1. Daur Hidup Tanpa Metamorfosis
Daur hidup hewan tanpa metamorfosis adalah daur hidup hewan
yang diawali dari lahirnya atau menetasnya hewan baru yang bentuk

tubuhnya sama dengan bentuk tubuh induknya. Pada daur hidup tanpa



metamorfosis hewan hanya mengalami perubahan ukuran tubuh namun
tidak mengalami perubahan bentuk. Contohnya ayam dan kucing, adakah
ayam atau kucing dirumahmu? Ayam dan kucing adalah conadthlok

hidup yang mengalami daur hidup tanpa metamorfosis.

Anak kucing tumbuh Kucing muda tumbuh
menjads kuang \ mengadi kucing
muda dewasa

Gambar 2.1 daur hidup kucing

Kucing menghasilkan anak dengan cara melahirkan. Dalam daur
hidupnya, kucing hanya mengalami perubahan ukuran tubuh. Namun
tidak mengalami perubahan bentuk Benanak kucing sama dengan

bentuk kucing dewasa, yang berbeda hanya ukuran tubuhnya saja



Anak ayam = :;"é Anak ayam

menetas dari telur tumbuh menjadi
dan tumbuh . 5 ayam dewasa

Ayam dewasa
bertelur

Gambar 2.2 daur hidup ayam

Ayam menghasilkan anak dengan cara bertelur Telur ayam perlu
dierami 21 hari agar dapat menetas, setelah pertumbuhan bakal anak
ayam serpurna, telur menetas menjadi anak ayam Semakin lama anak
ayam tumbuh semakin besar Bidulu halus berubah menjadi btibulu
seperti induknya. Ayam betina menjadi seperti induk betina. Ayam jantan
menjadi seperti ayam jago dewasa Setelah dewasa ayam barighiak
dan menghasilkan telur Dari telur ini, daur hidup ayam yang baru dimulai
kembali
. Daur Hidup Dengan Metamorfosis.

Daur hidup hewan dengan metamorfosis adalah daur hidup
sekelompok hewan yang terlahir dengan bentuk yang berbeda dengan
induknya, da mengalami perubahan bentuk yang bertahap hingga
dewasa Metamorfosis ada dua yaitu:

1. Metamorfosis Sempurna
Metamorfosis sempurna dialami oleh hewan yang pada saat lahir
memilik bentuk tubuh yang sangat berbeda sekali dengan induknya.
Hewan ini harus melai beberapa tahap untuk memiliki tubuh yang
sama dengan hewa dewasa. Hewan yang mengalami metamorfosis
sempurna yaifukupukupu, inyamuk, katak, ngengt dan Inlat Nyamuk

dan kupukupu memiliki 4 tahapan



1 Tahapan Daur hidup nyamuk
Nyamuk betina bertelur dair, kemudian telur menetas
menjadi jentik nyamuk Jentik nyamuk lalu menjadi kepompong
atau papa, setelah beberapa hari pupa pecali menjadi nyamuk

dewasa.

Gambar 2.3. daur hidup nyamuk

1 Tahapan Daur Hidup KupKupu

Tahapan daur hidup kugwpu sama degan nyamuk yaitu:

A kupukupu bertelur

telur menetas menjadi ulat atau larva dan memakan daun
membangun kepompong

kepompong pecah menjadi kugupu.

> > > >



Kupu-kupu
dewasa

Gambar 2.4 daur hidup kupu-kupu

2 .Metamorfosis Tidak Sempurna
Hewan yang mengalami metamorfosis tidak sema bent[uk
hewan muda mirip dengan induknya, tetapi ada bauogam tubuh
yang belum terbentuk, missalnya sayap.
Contoh hewan yang mengalami metamorfosis tidak sempurna
yaitu:
A Capung
A Kecoa
A Jangkrik
A Belalang
V Tahapan daur hidup kecoa dan belalang
Seranga seperti mengalami tiga tahapan dalam
hidupnya, yaitu:
A Telur
A Nimfa

A Serangga Dewasa



Telur menetetas menjadi bayi serangga yang sudah menyerupai
serangga dewasa tetapi tanpa sayap (nimfa). Nimfa ajan bergantl kulit

beberapa kali sebelum menjadi seranggeeda.

~ Dewasaz ) g : d Nimfa1

Telur

Nimfaz

Dewasa 1

Gambar 2.5 daur hidup kecoa

11. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
a. Pengertian PTK
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki peranan penting yang sangat
penting dan strategis untuk meningkatkan mutu pembelajaran apabila di
implementasikan dengan baik darenbar. Upaya PTK diharapkan dapat
menciptakan sebuah budaya belajar di kalangan para guru.
Sanj aya (2011: 24) menyatakan bahwa f
penelitian reflektif dan kolektif yang dilakukan oleh peneliti dalam situasi social
untuk meningkatkangpn al ar an prakti k sosi al mer ekao.
Aqib, dkk (2a6: 3) menyatakan bahwa APTK ada
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk
memper bai ki kinerjanya sehingga hasil bel
Pengetian PTK juga dikemukakan oleArikunto,dkk (2014:2)
Dikarenakan ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga
pengertian yang dapat diterangkan. (1) Penelitian menunjuk pada suatu kegiatan

mencermati suatu objek dengan menggunakan cara at@an ametodologi



tertentu memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan
mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti; (2) Tindakan
menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu. Dalam @nelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa; (3)
Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal dalam bidang
pendidikan dan pengajaran, yang dimaksddngan istilah kelas adalah
sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama
dari guru yang sama pula.

Dari beberapa pengertian diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian tindakan yhlaggukan oleh gur
dengan tujuan memperbaiki pbetajaran di kelasnya melalpéndekatan, metode
atau strategi pembelajaran serta dilakukialam waktu yang sama, menerima
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.

b. Tujuan PTK

Arikunto, dkk (2014:60) mengemukakan tujuan PTK adalah untuk
memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas, dan juga sekaligus
mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan dengan tindakan
yang dilakukanPTK juga bertujuan meningkatkan kegiatan nyataugialam
pengembangan profesionalnyarikunto, dkk (2014:61) mengemukakan tujuan
PTK adalah (1) Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hasil pendidikan
dan pembelajaran di sekolah; (2) membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya
mengatasi masalh pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar kelas; (3)
meningkatkan sikap professional pendidik dan tenaga kependidikan; (4)
menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah sehingga tercipta
sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutodadikan dan pembelajaran
secara berkelanjutan (sustainable).

Tujuan di atas pada prinsipnya mengarah pada adanya -upaya
tindakan yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan mutu isi, mutu masukan,
mutu proses dan mutu hasil pendidikan dan pembetajdiadalam kelas.
Peningkatan pada aspakpek ini pada akhirnya dapat digunakan untuk
meningkatkan sikap profesional guru dan sekolah sehingga tercipta sikap proaktif



di dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran secara
berkelanjutan.
c. Manfaat PTK

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sangat bermanfaat bagi guru untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran di kelas. Dengan
melaksanakan PTK, guru dapat menemukan solusi dari masalah yang timbul di
kelasnya sendiri. PTK bermanfaat bagi gupembelagran/siswa, dan sekolah.
Aqgib, dkk(2016: 7) menyatakan beberapa manfaat P
membantu memperbaiki pembelajaran; (2) Membantu guru berkembang secara
profesional; (3) Meningkatkan rasa percaya diri guru; (4) Memungkinkam gu
secara aktif mengembangkpare nget ahuan dan keterampil an«
d. Kelebihan dan Kelemahan PTK

Sanjaya (2013:37) menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
memiliki kelebihan dan kelemahan sebagai berikut :

1. Kelebihan PTK

seperti jenis penelitian lainny&®TK memiliki kelebihan diantaranya :

pertama, PTK tidak dilaksanakan oleh seorang saja akan tetapi

dilaksanakan secara kolaboratif dengan melibatkan berbagai pihak antara

lain guru sebagai pelaksana tindakan sekaligus sebagai peneliti, observasi

baik yangdigunakan oleh guru lain sebagai teman sejawat atau oleh orang

lain, ahli peneliti yang biasanya orangang LPTK dan siswa itu sendiri.

kedua, kerja sama sebagai ciri khas dalam PTK, memungkinkan dapat

menghasilkan sesuatu yang lebih kreatif dan ingva@bab setiap yang

terlibat memiliki kesempatan untuk memunculkan pandaipganangan

kritisnya. ketiga, hasil atau simpulan yang diperoleh adalah hasil

kesepakatan semua pihak khususnya antara guru sebagai peneliti dengan

mitranya, demikian akan meningkan validitas dan reabilitas hasil

penelitian. keempat, PTK berangkat dari masalah yang dihadapi guru

secara nyata, dengan demikian kelebihan PTK adalah hasil yang diperoleh

dapat secara langsung diterapkan oleh guru.



2. Kelemahan PTK
Walaupun PTK memiliki gsjumlah kelebihan, akan tetapi juga memiliki
kelemahan. Pertama, kelemahan yang berkaitan dengan aspek peneliti atau
guru itu sendiri. Kedua, PTK adalah penelitian yang berangkat dari
masalah praktis yang dihadapi oleh guru, dengan demikian, simpulan yang
dihasilkan tidak bersifat universal yang berlaku secara umum. Ketiga,
PTK adalah penelitian yang bersifat situasional dan kondisional, yang
bersifat longgar yang kada#kadang tidak menerapkan pringpnsip
metode ilmiah secara objek, dengan demikianyalnorang yang
meragukan PTK sebagai suatu kerja penelitian ilmiah.
e. Karakteristik PTK
Aqib, dkk (2016:34) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas(PTK)
memiliki karakteristik sebagai berikut :
1. An inquiry of practice from withipenelitian berawal dakerisauan guru
akan kinerjanya).
2. Selfreflective inquiry (metode utama adalah refleksi diri, bersifat agak
longgar, tetapi tetap mengikuti kaid&hidah penelitian).
3. Fokus penelitian berupa kegiatan pembelajaran.

4. Tujuannya: memperbaiki pembelajaran.

B. Kerangka Berpikir

Belajar merupakatindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa
memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari
siswa berupa keadaan alam, bebdada, hewan, tumbtthmbuhan, manusia
atau halhal yang dijadikan bahan ajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut
tampak sebagai perilaku lagar yang tampak dari luaHasil belajar siswa akan
optimal apabila terdapat keseimbandaktor-faktor yangmempengaruhinya baik
faktor intern maupun ekstern. Guru sebagai pemeran utama dalam pembelajaran
selayaknya rampu menciptakan pembelajaran yanktifabagi peserta didik.

Sehingga tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai optimal.



Dalam pembelajaran IPA siswa diharaphkeartujuan meitih anak berpikir
kritis dan objektif. Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan yang dibenarkan
menurut tolak ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional dan objektif. Rasional artinya
masuk akal atau logis, diterima oleh akal sehat. Objektif artinya sesuai dengan
objeknya, sesuai dengan kenyataan atau sesuai dengan pengalaman pengamatan
melalui panca indera.

Numbered Heads Togethadalah suatu model pembelajaran adalah suatu
model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar.
Model ini merupakan cara belajar mengajar yang lebih menekankan pada
pemahaman materi yang diajarkan gurings soaboal. Dalam aplikasinya
model pembelajaraNumbered Heads Togethedak hanya menginginkan siswa
untuk belajar keterampilan dan isi akademik. Pembelajaran dengan model
Numbered Heads Togethguga melatih siswa untuk mencapai tujtajuan
huburgan sosial yang pada akhirnya mempengaruhi prestasi akademik siswa.

Oleh karena itu, idlarapkan dengan menggunakan mddembered Heads
Together pada pembelajaran [PAmateri menggolongkan hewandapat
meningkatkan hasil belajar siswa kel& SD Negeri043%1 Surbakti, karena
dengan menggunakan modé&lmbered Heads Togethgiswa akan semakin aktif
dalam pembelajaran, pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga

siswa akan lebih memahami hal yang telah dipelajarinya.

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarka pada kajian teoritis dan kerangka berpikir yang telah
diuraikan di atas, maka hipotesiisdakan dalam penelitian iadalah Penggunaan
Model pembelajaranNumbered Heads Togethetapat Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa padanata pelajaranPA di SD Negeri043951 Surbakti Tahun
Pelajaran 2020/2021.

D. Definisi Operasional

1. Belajar adalah prosepenyesuaian tingkah lakyang dilakukan individu
melalui interaksi dengan lingkunganngangan menggunakan modsalmberd
Heads Togethepada mata pelajaran IPA pokokaHasan Menggolongkan

hewan.



. Model pembelajaraNumbered Heads Togethadalah model pembelajaran
berupa kepala bernomor yang diberikan kepada setiap anggota dalam
kelompok dan nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerjasama mereka
sesuai dengan meteri yadgelajari yaitu Menggolongkan hewan pada mata
pelajaran IPA.

. Pembelajaran IPA adalah ilmu pengetahuan alam (IPA) ataenceitu
pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu tentang alam, ilmu yang mempelajari
peristiwaperistiwa yang terjadi di alam.

. Pembégjaran dikatakan efektif jika pelaksanaan pembelajaran berlangsung
dengan baik. kategori baik untuk guru adalah 61806%, sedangkan kategori

baik untuk siswa adalah 7089.

. Hasil belajar siswa dilihat dari ketuntasan belajar secara individual dan
klasikal. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil evaluasi atau tes yang
diberikan kepada siswa setelah proses belajar mengajar selesai dilaksanakan.
Siswa dikatakan tuntas secara tuntas secara individu apabila seorang siswa
telah mencapai nilai sebesar KK§dng telah ditentukan sekolah yaitu 70 dan
satu kelas dinyatakan tuntas secara klasikal apabila di kelas tersebut terdapat >
85 % siswa yang tuntas hasil belajarnya.

. Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakukan guru di dalam
kelas yang beujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran sehingga hasil
belajar siswa meningkat dengan menggunakan maddehbered Heads

Togethempada mata pelajaran IPA pokok bahasan Daur Hidup Hewan.



